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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Umum 

 Tinjauan pustaka merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau 

mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh peneliti lain 

sebelumnya terkait topik yang akan kita teliti. Tinjauan pustaka sama halnya 

dengan menyajikan berbagai hasil penelitian terdahulu untuk mendapat 

gambaran tentang topik atau permasalahan yang akan diteliti sekaligus untuk 

menjawab berbagai tantangan yang muncul ketika memulai sebuah penelitian. 

2.2  Penelitian Sebelumnya 

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, maka dalam hal ini penulis mencoba melakukan 

penelitian berdasarkan studi pustaka terhadap hasil penelitian yang ada, dan 

beberapa literatur yang terkait dengan topik yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Yusuf (2013), dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Lahan 

Parkir dan Sirkulasi Kendaraan Bermotor Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Riau”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi 

lapangan untuk melengkapi data primer dan studi literatur untuk melengkapi 

data skunder, menyatakan bahwa karakteristik parkir untuk akumulasi parkir 

kendaraan bermotor tinggi sebesar 1.151 kendaraan/jam, durasi parkir tertinggi 

sebesar 1,95 kendaraan/jam, turn over tertinggi sebesar 0,802 kendaraan/jam, 

indeks parkir tertinggi sebesar 119,522% dan rata-rata parkir tertinggi sebesar 

277,3 kendaraan/jam. Dengan luas lahan parkir yang dibutuhkan ± 1444,5 m
2 

dapat menampung 963 SRP sedangkan luas lahan yang tersedia sebesar ± 

3739,75 m
2
 pola parkir yang digunakan tulang ikan tipe B sudut 60

0
 dengan 

sirkulasi satu arah. Dari hasil analisa karakteristik parkir, luas ruang parkir, 

sirkulasi dan pola parkir, lahan parkir di Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Riau Pekanbaru pada saat ini belum efektif dan belum mampu menampung 

kendaraan dan perlu dilakukan penataan ulang pada lahan parkir tersebut. 
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Fauziah (2016) dalam penelitian yang berjudul “Kebutuhan Ruang 

Parkir pada Rumah Sakit Bhayangkara di Kota Makassar”. penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kebutuhan ruang parkir, untuk menentukan pola 

ruang parkir yang sesuai digunakan pada rumah sakit Bhayangkara. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan survey 

langsung di lapangan meliputi karcis masuk-keluar untuk mendapatkan data 

kendaraan. Dari data kendaraan dilakukan analisis untuk mendapatkan volume 

parkir, akumulasi, durasi, kapasitas parkir, ketersediaan parkir dan tingkat 

pergantian parkir serta indeks parkir. Hasil analisis yang diperoleh karakteristik 

parkir untuk kendaraan roda 2 dan roda 4 memiliki volume parkir tertinggi 

berturut-turut sebesar 454 kendaraan dan 167 kendaraan , durasi kendaraan 

parkir berkisar antara 2-3,5 jam untuk keduanya, akumulasi parkir tertinggi 

sebesar 132 kendaraan/jam dan 129 kendaraan/jam, kapasitas parkir tertinggi 

sebesar 45 kendaraan/jam dan 15 kendaraan/jam, ketersediaan parkir tertinggi 

adalah 406 kendaraan/5 jam dan 137 kendaraan/5 jam, tingkat pergantian 

parkir rata-rata sebesar 0,42 mobil/petak parkir dan 0,38 mobil/petak parkir, 

serta indeks parkir sebesar 97,7% dan 238,8%. Ditinjau dari karakteristik 

parkir, sehingga parkir eksisting saat ini tidak cukup menampung jumlah 

kendaraan yang parkir sekarang. Model parkir yang direkomendasikan untuk 

kendaraan roda 2 yaitu 90o dan model parkir untuk kendaraan roda 4 yaitu 90o. 

Hariadi (2017), dalam penelitian yang berjudul “Evaluasi Kapasitas 

Parkir Unila Berdasarkan Kebutuhan Satuan Ruang Parkir (SRP)”. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui persentase pengguna kendaraan 

bermotor/transportasi umum, karakteristik parkir dan perbandingan 

perhitungan kebutuhan petak parkir penelitian dengan siteplan parkir terpadu 

Universitas Lampung. Jumlah kebutuhan petak diperoleh dari tabel ukuran 

kebutuhan ruang parkir pada pusat kegiatan dari Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat. Hasil Satuan Ruang Parkir dari tabel kemudian 

disesuaikan secara linier terhadap grafik jumlah kendaraan di propinsi 

Lampung tahun 2016-2036. 
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Dari hasil perhitungan diperoleh persentase pengguna kendaraan 

sebesar 15% mobil, 65% motor dan 20% angkutan umum/sepeda/jalan kaki. 

Selanjutnya kebutuhan Satuan Ruang Parkir untuk mobil 279 petak dan motor 

1256 petak. Perbandingan kebutuhan petak parkir antara perhitungan dan 

siteplan parkir terpadu Universitas Lampung sebesar 897 petak mobil dan 1550 

petak motor maka tidak perlu dilakukan penambahan petak parkir rencana. 

Analisis karakteristik parkir diperoleh nilai indeks parkir maksimum mobil 

61,08% dan motor 97,79% 

1.3. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengungkapkan bahwa 

terdapat perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

penulis sekarang ialah lebih lengkap dari pada penelitian sebelumnya yang 

mana meliputi akumulasi parkir, durasi parkir, angka pergantian parkir (turn 

Over), indeks parkir, rata-rata parkir dan luas kapasitas parkir optimal, serta 

menyarankan pola parkir yang dapat memaksimalkan ruang parkir yang 

tersedia, yang mana pada penelitian yang terdahulu diketahui hanya beberapa 

analisis yang di gunakan kemudian perbedaan lokasi dan waktu yaitu pada area 

parkir sepeda motor Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


